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19 Mei 2025 

1 dari 11 
JUDUL   : SISTEM MANAJEMEN ANTI 

PENYUAPAN (SMAP) 
 

Dilarang menyadur atau menyalin dokumen ini, tanpa izin dari Top Manajemen PT Pertamina Training and Consulting   

 
A. Faktor dan lsu-lsu Strategis 

Dalam SMAP, secara lebih spesifik dilakukan kajian dan analisa yang mempertimbangkan 

berbagai isu internal dan eksternal yang relevan dan berpengaruh dengan upaya 

pencapaian tujuan dan Sasaran Anti Penyuapan. 

Penerapan Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) di PT Pertamina Training and 

Consulting (PTC) merupakan langkah penting dalam menjaga integritas, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam seluruh kegiatan operasional perusahaan. Berikut adalah beberapa 

faktor dan isu strategis terkait penerapan SMAP di PTC: 

1. Komitmen Kepemimpinan dan Budaya Anti Penyuapan 

Memastikan seluruh jajaran manajemen, termasuk pimpinan puncak, aktif menunjukkan 

dan mendukung sikap anti-penyuapan, serta menjadikan budaya integritas sebagai 

bagian dari nilai perusahaan. 

2. Sistem dan Kebijakan yang Mendukung Anti Penyuapan 

Perusahaan perlu memastikan kebijakan ini diterapkan di seluruh lapisan dan dapat 

diakses serta dipahami oleh karyawan. Kesenjangan dalam pemahaman atau 

pelaksanaan kebijakan dapat menjadi kendala dalam penerapan SMAP secara efektif. 

3. Penilaian Risiko Penyuapan 

Mengidentifikasi dan mengelola risiko di berbagai lini bisnis, terutama pada titik-titik kritis 

seperti pengadaan, manajemen kontrak, dan hubungan eksternal, yang rentan terhadap 

potensi penyuapan. 

4. Pelatihan dan Kesadaran Karyawan 

PTC perlu menghadirkan pelatihan berkelanjutan yang efektif untuk memastikan seluruh 

karyawan memahami pentingnya anti-penyuapan dan bagaimana mengidentifikasi serta 

melaporkan potensi pelanggaran. 

5. Pengawasan, Monitoring, dan Pelaporan 

Perusahaan menghadapi tantangan dalam membangun sistem pelaporan yang aman 

dan terpercaya, di mana pelanggaran dapat dilaporkan tanpa adanya ketakutan 

terhadap dampak negatif bagi pelapor (whistleblower). 

6. Hubungan dengan Mitra Bisnis dan Pihak Eksternal 

Salah satu tantangan strategis adalah mengintegrasikan standar anti-penyuapan dalam 

kontrak dan perjanjian dengan pihak eksternal, serta memastikan mereka memahami 

dan mematuhi kebijakan anti-penyuapan perusahaan. 

7. Evaluasi dan Peningkatan Berkelanjutan 

PT Pertamina Training and Consulting perlu secara konsisten melakukan audit dan 

peninjauan kebijakan serta sistem anti-penyuapan untuk memastikan bahwa sistem 

manajemen yang diterapkan selalu sesuai dengan peraturan yang berlaku dan standar 

terbaik. 

Dengan mengidentifikasi dan menangani faktor-faktor dan isu-isu strategis ini, PT Pertamina 

Training and Consulting dapat memperkuat penerapan SMAP, membangun budaya 

perusahaan yang berintegritas tinggi, serta mengurangi risiko yang berkaitan dengan 

penyuapan dan pelanggaran hukum lainnya. 

Faktor tersebut akan bisa menjadi masukan untuk menentukan opportunity (peluang) dan 

threat (ancaman), sedangkan kemampuan internal PTC adalah kondisi yang juga harus 

dipetakan karena akan memberikan kontribusi untuk menentukan strength (kekuatan) dan 

weakness (kelemahan) dalam SMAP PTC sebagaimana dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Isu Internal dan Eksternal 

Isu Internal 

Strengths (Kekuatan) 

1. Adanya komitmen dari Dewan Pengarah dan Manajemen   
Puncak dalam menjalankan kode-etik PTC dan tata nilai 
yang berintegritas, bersih, transparan, anti Penyuapan, 
anti gratifikasi dan anti KKN. 

2. Kelembagaaan dan struktur organisasi yang efektif dan 
jelas dan dikelola dengan prinsip-prinsip pengelolaan yang 
baik (GCG). 

3. PTC memiliki kebijakan dan prosedur anti-penyuapan 
yang jelas, terdokumentasi, dan mudah diakses. Kebijakan 
yang lengkap memberikan panduan bagi karyawan dalam 
menghadapi situasi yang rawan penyuapan dan 
memastikan semua tindakan selaras dengan prinsip-
prinsip SMAP.  

4. PTC memiliki tim kepatuhan yang kompeten dan berfokus 
pada penerapan SMAP. Tim ini bertanggung jawab dalam 
memastikan kebijakan anti-penyuapan diterapkan secara 
efektif, melakukan audit berkala, serta memberikan 
pembaruan kebijakan dan prosedur sesuai dengan 
peraturan terbaru. 

5. Adanya sistem dan pengaturan pendelegasian wewenang 
dalam pengambilan keputusan organisasi untuk 
memastikan pengendalian dan pencegahan 
permasalahan dan kecurangan. 

6. Adanya pelatihan rutin mengenai kebijakan anti-
penyuapan memastikan seluruh karyawan di PTC 
memahami dan dapat mengidentifikasi risiko penyuapan. 
Program ini meningkatkan kesadaran karyawan terhadap 
potensi pelanggaran dan langkah-langkah yang harus 
diambil untuk mencegahnya.  

7. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang dan 
memadai untuk penerapan SMAP, termasuk sistem 
aplikasi penunjang (misalnya aplikasi Compliance di OSI, 
Aplikasi I-AM, dan lain-lain). 

8. PTC menyediakan saluran pelaporan pelanggaran (WBS) 
yang aman dan terpercaya, mendorong karyawan untuk 
melaporkan dugaan penyuapan tanpa rasa takut akan 
dampak negatif. Sistem ini memudahkan perusahaan 
untuk mendeteksi pelanggaran secara dini. 

9. PTC memastikan bahwa semua mitra bisnis dan pihak 
eksternal memahami dan mematuhi standar anti-
penyuapan perusahaan. Transparansi ini memperkuat 
kerja sama yang beretika dan meminimalisir risiko 
penyuapan dalam interaksi eksternal. 
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Weaknesses (Kelemahan) 

1. Ukuran dan struktur organisasi yang besar dan lokasi kerja 
PTC yang tersebar, sehingga rentang kendali semakin 
luas dan panjang yang akan menyulitkan pengendalian 
SMAP. 

2. Sektor usaha di bidang jasa dengan nilai transaksi besar 
yang masih rawan dengan Penyuapan. 

3. Kegiatan operasional yang melibatkan banyak pihak 
dalam mata rantai bisnis yang relatif panjang. Kondisi ini 
menjadikan PTC dan Pihak Berkepentingan yang terlibat 
didalamnya sebagai pihak berisiko terlibat tindak 
Penyuapan baik secara aktif maupun pasif. 

4. Tidak semua karyawan PTC memiliki pemahaman yang 
komprehensif tentang kebijakan dan prosedur anti-
penyuapan. Hal ini membuat sebagian karyawan kurang 
menyadari pentingnya SMAP dan rentan melakukan 
pelanggaran tanpa disadari. 

5. Tantangan dalam mengubah budaya kerja agar 
sepenuhnya mendukung anti-penyuapan masih dirasakan 
di beberapa bagian. Jika budaya kepatuhan dan 
antikorupsi belum kuat, implementasi SMAP akan 
menghadapi resistensi atau tidak mendapat dukungan 
penuh dari seluruh staf. 

 

Isu Eksternal 

Opportunities (Peluang) 

1. Adanya penguatan peraturan perundangan dan ketentuan 
dari pemerintah yang mengatur masalah tindak pidana 
korupsi, gratifikasi dan Penyuapan (pencegahan, 
pendeteksian dan penindakan). 

2. Adanya fokus strategi nasional untuk penerapan ISO 
37001:2016 di BUMN dan sektor privat/swasta, termasuk 
penguatan dalam WBS. 

3. Semakin banyak klien, termasuk perusahaan BUMN dan 
multinasional, yang menjadikan praktik anti-penyuapan 
sebagai syarat dalam kerja sama. Dengan sistem yang 
efektif, PTC dapat membangun reputasi yang baik di 
kalangan klien serta meningkatkan kepercayaan pihak-
pihak eksternal.  

4. Kesadaran masyarakat dan bisnis mengenai pentingnya 
etika dan transparansi semakin meningkat. Hal ini 
mendorong perusahaan seperti PTC untuk mengadopsi 
SMAP sebagai keunggulan kompetitif yang dapat menarik 
lebih banyak pelanggan atau mitra yang mendukung 
integritas dan etika bisnis.  

5. Penerapan SMAP sudah menjadi komitmen beberapa   
instansi/lembaga pemerintahan. 

6. Adanya kesadaran, komitmen dan semangat 
kebersamaan dari Pihak Berkepentingan untuk 
menghadirkan tata kelola bisnis yang bersih dan 
berintegritas serta terbebas dari Penyuapan dan KKN. 

7. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi 
untuk mendukung terlaksananya transparansi 
penyelenggaraan usaha. 
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8. Trust Stakeholder, Menjadi mitra strategis bagi 
perusahaan yang mencari vendor dengan integritas tinggi 
di era ekonomi rendah karbon. 

Threats (Ancaman) 

1. Nilai dan peringkat indeks persepsi korupsi negara yang 
masih rendah, menunjukkan masih banyaknya masalah 
dalam pelaksanaan dan realisasi program anti korupsi, 
termasuk Penyuapan. 

2. lnteraksi dengan Pejabat Publik cukup intens dan bersifat 
baik dalam hal perizinan, kerangka bisnis, kebijakan, 
konsultasi dan pelaporan. 

3. Kecenderungan adanya intervensi kekuasaan dan 
kepentingan politik dalam tubuh PTC yang sepenuhnya 
tidak dalam kendali PTC. 

4. Masih perlunya peningkatan pendidikan anti Penyuapan 
pada Perwira PTC, Pihak Berkepentingan dan Pejabat 
Publik. 

5. Persaingan bisnis yang kurang sehat dari calon mitra kerja 
PTC untuk menjadi mitra kerja PTC. 

6. Dalam kerja sama dengan pihak ketiga, termasuk vendor, 
pemasok, atau subkontraktor, PTC rentan terhadap risiko 
penyuapan yang dilakukan oleh pihak luar. Jika mitra 
bisnis tidak memiliki komitmen yang sama terhadap 
SMAP, ini dapat menimbulkan risiko hukum dan reputasi 
bagi Perusahaan. 

7. Budaya ketaatan dan kepatuhan terhadap hukum dan 
peraturan perundangan terkait dalam lingkungan dan 
dunia usaha masih belum baik. 

8. Tekanan Biaya, Tuntutan biaya tambahan untuk 
kepatuhan lingkungan yang tinggi dapat disalahgunakan 
menjadi celah gratifikasi. 

 

B. Perumusan Penguatan Strategi  

Kondisi internal dan eksternal di atas dapat berpengaruh positif atau negatif pada kinerja 

dan pencapaian sasaran yang diinginkan dalam SMAP PTC. Oleh karena itu perlu dilakukan 

antisipasi dengan melakukan penguatan kondisi internal dan pengendalian kondisi 

eksternal. Adapun beberapa strategis penguatan kondisi internal dan pengendalian kondisi 

eksternal yang akan dilakukan adalah:  

 

1. Strategi Memperbaiki Kelemahan dan Memanfaatkan Peluang  

Strategi memperbaiki kelemahan dan memanfaatkan peluang untuk mendapatkan hasil 

yang diinginkan dalam SMAP PTC antara lain mencakup: 

1) Memperkuat kerja sama dan sinergi dengan pemerintah/ Pemangku Kepentingan 

yang memiliki komitmen dan Kebijakan Anti Penyuapan untuk membudayakan 

gerakan anti Penyuapan dan KKN; 

2) Melakukan peningkatan dan upaya yang sungguh-sungguh secara berkelanjutan 

untuk menanamkan pemahaman bahwa korupsi dan Penyuapan adalah perbuatan 
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yang tercela berdasarkan agama, sosial dan hukum; 

3) Terlibat aktif dan mendukung penuh program penerapan SMAP dari pemerintah; 

4) Menerapkan dan mengupayakan perolehan sertifikasi ISO 37001 untuk PTC; 

5) Meningkatkan efektivitas pelaksanaan e-procurement sehingga operasional 

pengadaan dapat berjalan secara transparan, bersih dan berintegritas; 

6) Membuat rencana jangka panjang dan langkah bertahap; 

7) Meningkatkan pengendalian dan Due Diligence terhadap mitra kerja yang berada 

dalam mata rantai proses bisnis untuk menekan risiko terjadinya Penyuapan; 

8) Melakukan sosialisasi Kebijakan Anti Penyuapan secara masif dan 

mengkampanyekan etika bisnis yang bersih dan berintegritas; 

9) Fokus pada pencegahan dan penanggulangan Penyuapan yang komprehensif; 

10) Gerakan anti Penyuapan dan anti korupsi, untuk menimbulkan budaya malu 

melakukan Penyuapan/ korupsi dan sikap anti terhadap Penyuapan dan gratifikasi 

dalam masyarakat, sehingga akan melaporkan kepada aparat penegak hukum dan 

mengawasi prosesnya. 

11) Integrasi Kebijakan, Memperbarui Code of Conduct perusahaan dengan 

memasukkan bab khusus mengenai etika berbisnis dalam konteks sustainability dan 

green project. 

 
2. Strategi Menggunakan Kekuatan dan Menghindari Ancaman 

Strategi menggunakan kekuatan dan menghindari ancaman untuk mendapatkan hasil 

yang diinginkan dalam SMAP PTC antara lain mencakup:  

1) Meningkatkan tindakan nyata pimpinan untuk melibatkan dan mengarahkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) dalam pencapaian Sasaran Anti Penyuapan PTC. 

2) Meningkatkan peninjauan, pengawasan, supervisi, monitoring dan evaluasi yang 

baik dalam SMAP. 

3) Peningkatan promosi dan motivasi secara kelembagaan dan terstruktur tentang 

Kebijakan Anti Penyuapan PTC. 

4) Memperkuat nilai kebersamaan anti Penyuapan dengan Pemangku Kepentingan 

melalui payung hukum, nilai keagamaan dan komunitas bisnis. 

5) Melakukan sosialisasi intensif terhadap peraturan anti Penyuapan yang ditetapkan 

oleh Direksi sampai pada tingkat mitra kerja dalam rangka mendapatkan 

kesepahaman atas peraturan yang ditetapkan. 

6) Meningkatkan kerja sama/koordinasi dengan aparat penegak hukum, terutama KPK 

dalam upaya penegakan aturan yang berindikasi tindak pidana korupsi/Penyuapan 

dan tindak pidana lain. 
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7) Melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap aturan dan sistem pencegahan korupsi 

yang telah ada dan disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan PTC dan potensi 

penyimpangan yang terjadi. 

8) Mendorong kepatuhan dan kesadaran penerapan etika berbisnis yang berintegritas 

dan tidak menghalalkan segala cara dalam berinteraksi dengan klien, mitra kerja, 

pesaing, asosiasi bisnis, komunitas dan regulator. 

 

3. Strategi Menggunakan Peluang dan Memanfaatkan Kekuatan 

Strategi menggunakan peluang dan memanfaatkan kekuatan untuk mendapaikan hasil 

yang diinginkan dalam SMAP PTC antara lain mencakup:  

1) Penguatan dan membangun kelompok bisnis dan Pemangku Kepentingan yang 

berintegritas; 

2) Melaksanakan secara konsisten dan upaya peningkatan berkesinambungan atas 

program-program yang telah ditetapkan untuk mencapai Kebijakan dan Sasaran Anti 

Penyuapan; 

3) Kemantapan sistem tata kerja untuk menciptakan standarisasi anti Penyuapan yang 

lebih baik dalam mencegah, mendeteksi dan menangani Penyuapan termasuk 

adanya kepastian mekanisme dan tata laksana organisasi; 

4) Mendorong penguatan hukum dan peraturan perundangan dalam penerapan SMAP; 

5) Memperkuat sistem kontrol sosial. dengan mengefektifkan WBS sehingga dapat 

mencegah dan mendeteksi secara lebih baik kasus-kasus kecurangan dan 

Penyuapan; 

6) Mewujudkan budaya anti Penyuapan dan anti korupsi dalam PTC melalui 

peningkatan kualitas konsistensi perilaku, system reward dan punishment, serta 

kepatuhan yang didasari oleh kepedulian dan kesadaran pimpinan dan Pekerja. 

7) Green Consulting Services, Menggunakan reputasi SMAP yang kuat untuk 

menawarkan jasa pelatihan dan konsultasi bagi klien pihak ketiga mengenai Anti-

Bribery in Climate/ESG Projects. 

 

4. Strategi Memperbaiki Kelemahan dan Mengelola Ancaman 

Strategi memperbaiki kelemahan dan memanfaatkan kekuatan untuk mendapatkan 

hasil yang diinginkan dalam SMAP PTC antara lain mencakup:  

1) Memastikan integrasi SMAP dalam proses bisnis dilakukan dengan lebih baik dan 

jelas sehingga dapat dipetakan berbagai risiko anti Penyuapan dan penanganan 

yang lebih efektif; 

2) Mendorong perubahan dan penguatan basis data dan informasi Penyuapan melalui 

penerapan SMAP yang berbasis pada Information Communication Technology 
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(ICT); 

3) Menguatkan efektivitas FKAP melalui program pelatihan dan peningkatan 

profesionalitas secara berkesinambungan; 

4) Meningkatkan kualitas program audit internal SMAP dan audit investigasi untuk 

memastikan efektivitas dan dasar perbaikan sistem dalam mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan. 

5) Peningkatan Awareness: Mengadakan kampanye internal mengenai pentingnya 

menjaga integritas di tengah transisi energi agar perusahaan tidak terjebak dalam 

praktik greenwashing atau penyuapan terselubung. 

 
 
 
 
 

D. Kebutuhan dan Harapan Pihak Berkepentingan/Pemangku Kepentingan 

PTC dalam menjalankan operasional kegiatan serta tugas dan fungsinya selalu menjadikan 

Pihak Berkepentingan sebagai fokus utama. ldentifikasi Pihak Berkepentingan serta 

persyaratan (kebutuhan dan harapan) Pihak Berkepentingan merupakan hal yang sangat 

penting. Secara lebih lanjut PTC melakukan identifikasi kebutuhan dan harapan ini sebagai 

arah dan dasar pengembangan strategi dan kebijakan organisasi dalam SMAP sebagai 

berikut: 

Table 2. Memahami Kebutuhan Dan Harapan Pemangku Kepentingan 

No 
Pihak yang 

berkepentingan 
(Stakeholder) 

Kebutuhan – Harapan pihak 
yang berkepentingan 

Potensi Risiko - 
Kekhawatiran 

1 Pelanggan/ User 

Mendapatkan informasi 
lnformasi yang lengkap, 
transparan dan jelas mengenai 
Produk dan Jasa perusahaan. 

lnformasi yang kurang 
transparan, belum terakses 
merata dan kurang bias 
dimengerti dan dipahami. 

Mendapatkan produk dan Jasa 
yang bermutu mudah, tepat, 
jelas, cepat, akurat, aman, adil, 
pasti, profesional dan terjangkau 
dengan sistem administrasi dan 
pengelolaan yang bersih dan 
berintegritas 

Tingginya harapan pelanggan 
terhadap aspek dan variable 
mutu layanan, dan Terbatasnya  
SDM, sarana dan prasarana  
serta sistem.aplikasi  yang 
berpengaruh pada kepuasan 
pelangga. 

Mendapatkan  data dan 
infromasi yang lengkap, jelas, 
akurat, valid dan mudah di akses 
mengenai organisasi, pimpinan 
dan pelaksana perusahaan,  
standar tata keloala perusahaan,  
kode etik, prinsip dan nilai 
integritas perusahaan serta 
Kebijakan dan Sasaran Anti 

Belum diketahui ketersediaan 
akses terkait informasi 
terse but. 

Data dan informasi belum 
tersedia secara lengkap 

Kebijakan dan Sasaran Anti 
Penyuapan  belum 
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Penyuapan perusahaan tersampaikan  secara 
keseluruhan. 

Penanganan  komplain/ keluhan/ 
masukan secara baik, cepat,  
bertanggung jawab,  transparan 
dan solutif untuk menyelesaikan 
permasalahan  yang ada 

Belum terlayaninya  semua 
komplain/keluhan/masukan 
dengan baik da sesuai. 

Penanganan  komplain/ 
keluhan/ masukan tidak 
memuaskan  pelanggan secara 
tuntas. 

Terpenuhinya  semua hak-hak 
pelanggan dalam menggunakan  
produk dan layanan secara adil,  
bersih, tranparan  dengan tanpa 
unsur KKN, penyuapan, 
pemerasan dan gratifikasi. 

Masih ada oknum yang 
melakukan  praktek pemenuhan  
hak pelanggan dengan KKN, 
penyuapan, pemerasan  dan 
gratifikasi. 

2 
Pemegang Saham & 

Dewan Komisaris 

Melaksanakan proses 
pengelolaan  perusahaan secara 
profesional, prima dan sesuai 
dengan peraturan perundangan 
serta ketentuan yang telah 
ditetapkan berdasarkan prinsip-
prinsip GCG. 

Belum efektifnya sosialisasi 
peraturan perundangan  yang 
mengatur masalah tindak 
pidana korupsi, gratifikasi dan 
Penyuapan (pencegahan, 
pendeteksian dan penindakan) 

Pelaksanaan  GCG belum 
berjalan secara baik dan 
berkelanjutan. 

Koordinasi, pelaporan dan 
kerjasama yang saling bersinergi 
untuk memastikan semua 
pengelolaan perusahaan,  
produk dan layanan dapat 
sesuai ketentuan dan berjalan 
secara baik, berintegritas, bersih 
dan benar 

Koordinasi  pelaporan dan 
kerjasama  belum berjalan 
secara efektif serta kurang 
cepatnya arus informasi 
termasuk keselarasan antar 
ketentuan yang ada. 

Masih ada oknum yang 
melakukan KKN dalam proses 
pengelolaan hubungan dengan 
pejabat dan pekerja Kementrian 

Mematuhi semua ketentuan 
peraturan perundangan terkait 
dan kebijakan yang teratur 
dalam RUPS secara efektif dan 
eflsien, sehingga mampu 
memberikan deviden yang 
optimal. 

Belum terpenuhinya semua 
ketentuan peraturan 
perundangan terkait dan 
kebijakan yang diatur dalam 
RUPS secara efektif dan efisien, 
sehingga belum mampu 
memberikan deviden yang 
optimal. 

Kontribusi yang optimal dalam 
mewujudkan visi, misi dan 
strategi PTC 

Perlu peningkatan upaya dan 
efektifitas untuk mendukung visi 
dan misi PTC 
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3 Pemerintah 

Memenuhi persyaratan perizinan 
untuk kegiatan dan aktivitas 
perusahaan yang sesuai dengan 
ketetapan, ketentuan dan 
standar yang diinginkan  melalui 
proses yang transparan, jelas, 
adil dan bebas korupsi dan 
penyuapan. 

Masih ada oknum yang 
melakukan penyuapan dan 
korupsi dalam proses perizinan 
dan pemenuhan persyaratan. 

Kontribusi perusahaan dalam 
mewujudkan visi, misi dan 
strategi pemerintah. 

Perlu peningkatan upaya dan 
efektifitas untuk mendukung vlsi 
dan misi pemerintah. 

4 

lnstansi terkait yang 
terkait dengan 
pengelolaan 
keuangan di 
perusahaan 
(Kemenkeu,  BPK,  
BPKP, Dlrjen Pajak,  
KPPN, lnspektorat, 
Akuntan Publik dan 
lain-lain) 

Terselenggaranya pengelolaan 
keuangan yang bertanggung 
jawab, transparan, jelas,  akurat 
dan benar. 

Masih adanya oknum yang 
melakukan penyuapan dan KKN 
dalam proses pengelolaan 
keuangan. 

Kerjasama yang baik untuk 
pemberian informasi dan 
keterbukaan/layanan dalam 
proses pemeriksaan/audit 

Peningkatan  pemberian 
informasi secara memadai. 

Masih ada oknum yang 
melakukan penyuapan, 
gratifikasi dan KKN dalam 
proses pemeriksaan/audit. 

Ketepatan waktu dalam 
memberikan laporan dan 
kemajuan realisasi/ progress 
yang diminta. 

Ada potensi laporan belum 
dapat tersedia sesuai waktu 
yang diinginkan. 

Kerjasama yang baik terkait 
pengelolaan keuangan dan 
kepatuhan pembayaran/ 
pelaporan pajak tepat waktu dan 
tepat jumlah. 

Ada potensi peraturan terkait 
pajak yang cepat/sering 
berubah dan belum tersosial 
isasikan. 

5 

lnstansi/Lembaga 
Negara lainnya 
(Konsultatif dan 
partisipasi  program–
missal KPK,  
PPATK,  KLH dan 
lain- lain 

Keikutsertaan  dan pemenuhan  
program- program serta semua 
ketentuan dan ketetapan yang 
ada (Program  GCG, Bebas 
KKN, WBS dan lain- lain) 

Peningkatan upaya untuk 
menjalankan program secara 
baik 

Kurang tersedianya sumber 
daya untuk penerapan dan 
keberlanjutan  program 

Kelengkapan,  kebenaran dan 
kesesuaian pelaporan dan 
pemenuhan kewajiban program 
yang tepat waktu dan dapat 
dipertanggung jawabkan 

Data dan pelaporan belum 
tersedia lengkap 

Kerjasama, komunikasi dan 
koordinasi yang baik dalam 
proses konsultasi dan partisipasi  
program. 

Perlu penguatan  kerjasama, 
koordinasi dan komunikasi agar 
berjalan secara baik dan efektif 

6 Mitra Kerja 
Teknis operasional  kerjasama 
yang jelas,  tepat waktu dan 

Koordinasi dan arus informasi 
yang tidak lancar, ketidak 
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lancer sesuai dengan 
kesepakatan 

jelasan aturan main dan adanya 
perubahan sepihak 

Pengaturan  komunikasi dan 
kejelasan koordinasi dengan 
mitra kerja dan adanya pakta 
integritas 

Adanya kecurangan dan ketidak 
patuhan pada  pakta integritas. 

Masih ada oknum yang 
melakukan  penyuapan, 
gratifikasi dan KKN 

Keberlanjutan  dan peningkatan  
nilai tambah untuk pelanggan 
perusahaan dari hasil kerjasama 
dengan mitra kerja. 

Terjadi keluhan dan complain 
dari pelanggan terhadap 
produk/layanan  yang 
merupakan  hasil kerjasama 
dengan mitra kerja 

Mendapatkan  kontrak dari PTC 
dengan cara Fair, transparan,  
bersih,  mudah transparan,  
bersih,  mudah dan bebas dari 
penyuapan dan gratifikasi. 

Masih ada oknum yang 
mendapatkan  kontrak dari PTC 
dengan cara tidak fair 
transparan,  bersih,  mudah dan 
bebas dari penyuapan dan 
gratifikasi. 

7 
Manajer Perusahaan  
(Dewan Direksi) 

Tercapainya visi dan misi tujuan 
dan sasaran perusahaan secara 
efektif dan efisien dengan 
keterlibatan semua unsur yang 
saling bersinergi berbasis 
kompetensi SDM yang memiliki 
tata nilai dan prinsip/etika 
perusahaan (berintegritas. jujur, 
anti penyuapan dan lain-lain) 

Belum semua SDM dapat 
terlibat secara penuh dengan 
kompetensi  dan kesadaran 
yang optimal 

Terwujudnya  budaya 6C yang 
berbasis integritas insan PTC 
yang anti penyuapan, anti 
gratifikasi dan anti KKN. 

Potensi masih terjadi sikap dan 
kebiasaan buruk dalam 
menciptakan  perusahaan yang 
bersih dan bebas penyuapan, 
KKN serta gratifikasi. 

Terlaksananya  semua tugas, 
tangungjawab  dan fungsi yang 
ada standarisasi kesisteman 
yang konsisten dan patuh 
ketentuan peraturan  
perundangan, kebijakan dan 
prosedur yang berlaku 

Potensi masih terjadi 
kecurangan  dan aktifitas kerja 
yang tidak disiplin pada 
ketentuan yang berlaku. 

Sistem pengawasan dan sanksi 
yang belum optimal. 

8 Pekerja 

Kesejahteraan, kebahagiaan 
kerja meningkat dan adanya 
jaminan kesehatan, kompensasi,  
benefit, insentif, bonus, 
keselamatan kerja dan 
tunjangan  hari tua. 

Biaya hidup yang semakin 
tinggi, sehingga tetap tidak 
dapat memenuhi kebutuhan. 

Masih ada oknum yang 
melakukan praktek kecurangan  
dan KKN untuk mendapatkan  
kesejahteraan/ keuntungan. 

Sistem rekrutmen,  promosi dan 
pengelolaan jenjang  karir yang 
sesuai dengan pedoman dan 
peraturan, transparan,  bersih 
serta bebas dari intervensi 

Masih ada oknum yang 
melakukan  kecurangan, 
subjektifitas  dan KKN dalam 
proses rekrutmen, promosi dan 
peningkkatan  karir. 
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subjektiftas,  KKN, Penyuapan 
dan Gratifikasi 

Pemenuhan  semua  hak 
sesuaidengan 
kontrak/kesepakatan kerjasama 

Masih perlu peningkatan upaya 
untuk menyediakan kemudahan  
akses terkait infromasi dan data 
publik. 


